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The results of this activity received a positive response from the
activity participants/partners. Mosque administrators believe
that training and assistance in preparing financial reports
according to financial accounting standards based on the Excel
program can increase their knowledge and make it easier for
them to prepare financial reports. This training can improve
administrator skills and the accuracy of financial reporting. The
impact of this activity is that mosque administrators can more
easily and efficiently prepare financial reports.

Abstrak

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dan pelatihan bagi pengurus masjid di desa balong
wangi dan memberikan pengetahuan tentang cara penyusunan laporan keuangan masjid dengan menggunakan aplikasi
berbasis excel. Dengan demikian, laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan secara akurat dan akuntabel.
Metode pelaksanaan program pengabdian ini Pengumpulan data dan observasi, implementasi kegiatan, dan evaluasi.
Hasil dari kegiatan tersebut mendapat respon positif daripara peserta kegiatan/mitra. Para pengurus masjid
berkeyakinan bahwa pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi keuangan
berbasis program Excel mampu meningkatkan pengetahuan dan memudahkan mereka dalam menyusun laporan
keuangan. Pelatihan ini dapat meningkatkan keterampilan administrator dan keakuratan pelaporan keuangan. Dampak
dari kegiatan ini adalah pengurus masjid dapat lebih mudah dan efisien dalam menyusun laporan keuangan

Kata Kunci: isi, format, artikel.

PENDAHULUAN

Pusat kegiatan umat muslim adalah masjid. Masjid menjadi pusat kegiatan umat muslim
dalam bidang ekonomi pada zaman Rasulullah SAW (Kurniasari 2011). Masjid merupakan salah
satu contoh lembaga nonprofit dalam bidang keagamaan, yang mendapatkan sebagian besar dana

bersumber dari keikhlasan umat dalam bentuk infak, dan pemberian lainnya. Masjid merupakan
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organisasi atau entitas nirlaba yang dituntut juga mampu menyajikan informasi dana yang dikelola
secara baik, benar dan bertanggung jawab. Maka dari itu sebagai sebuah lembaga nonprofit,
penting bagi masjid untuk mengelola keuangan dengan baik dan transparan (Hisamuddin, N.,
2019).

Masjid- masjid di wilayah balong wangi belum membuat laporan keuangan masjidnya
secara sistematis. Dimana dalam pelaporan keuangannya masih dicatat secara manual, bahkan
beberapa masjid belum adanya struktur organisasi atau manajemen masjid dan terbatas pada
laporan penerimaan dan pengeluaran kas saja dan tidak terorganisir dengan baik. Bukti transaksi
belum disusun berdasarkan aktivitas arus kas dan jenis kegiatannya. Beberapa bahkan, tidak dapat
menemukan bukti transaksinya. Kondisi ini sering kali menjadi kendala saat melihat laporan
pertanggung jawaban kegiatan. Karena bukannya tidak mungkin jika dalam pengurus
menimbulkan kesalahan yang kemudian bisa menimbulkan fitnah. Hal ini bisa terjadi karena
kurangnya pemahaman pengurus masjid terkait Akuntansi dan juga Teknologi Informasi sehingga
dapat dikatakan untuk pengelolaan maupun pelaporan keuangan masjidnya di wilayah balong
wangi belum dapat dikatakan Akuntabel.

Penting bagi pengurus masjid untuk memperhatikan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap pengurus masjid maka dalam menyampaikan laporan pertanggungjawaban keuangan
harus transparan dan akuntabel (Andarsari, 2016). Standar akuntansi untuk penyusunan pelaporan
keuangan pada entitas nonlaba telah diatur dan ditetapkan oleh IAI pada tahun 2009 melalui
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2011). PSAK
45 mengalami proses revisi tahun 2011 sebelum akhirnya digantikan oleh Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nonlaba pada tahun
2018 (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2018). ISAK 35 ini sesuai untuk diterapkan pada
akuntansi masjid (Fauzi, Cholid, & Setyaningsih, 2020; Lasfita & Muslimin, 2020). Tujuannya
adalah agar masjid sebagai entitas penghimpun dana dan penyalur dana umat mamapu
memberikan informasi yang accountable yang sesuai dengan standar akuntansi yang diterima oleh
umum. Keberadaan ISAK no 35 akan sangat membantu para pengelola dana masjid untuk mampu
menyajikan informasi keungan yang dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan yang
strategis. Laporan keuangan yang disajikan seusai ISAK 35 juga bermanfaat sebagai komparasi
pertanggung jawaban antar dewan kepengurusan masjid sehingga akan memberikan peningkatan

kepercayaan jamaah kepada takmir masjid (Dinanti, Aldila, & Nugraha, 2018; Dwikasmanto,
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2020). Laporan keuangan masjid yang tersusun dengan baik akan menjadi nilai positif bagi jamaah
dan akan memudahkan bagi pengurus takmir utuk membuat laporan keuangan yang dapat
dipertangggung jawabkan secara baik dan benar. Dengan adanya pengelolaan kas yang baik, kita
dapat menyediakan informasi kepada para donatur maupun pada pihak-pihak lain yang
berkepentingan (Diviana et al., 2020).

Sedangkan perlakuan akuntansi untuk zakat dan infak/ sedekah telah diatur dalam PSAK
Nomor 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah (Ritonga, 2017). PSAK No 109 bertujuan
untuk mengatur pengakuan, pengukuram, dan penyajian serta pengungkapan transaksi zakat dan
infak/ sedekah (Rahman, 2015). Di dalam PSAK No 109 juga disebutkan bahwa laporan keuangan
yang seharusnya dibuat oleh amil terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana,
laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (Shahnaz,
2015). Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem akuntansi yang sederhana, mudah dipahami,
mudah digunakan, serta mudah dievaluasi dan dilaporkan bagi pengelola masjid. Pelaporan
keuangan tentu membutuhkan alat untuk mempermudah pekerjaannya. Microsoft Excel adalah
program aplikasi yang populer dan mudah digunakan untuk membuat spreadsheet dan perhitungan
(Firdaus, 2015). Penggunaan sistem akuntansi dengan alat bantu excel dapat berfungsi dengan baik
dan bermanfaat bagi pengelola masjid dan pengguna laporan keuangan masjid. Untuk itu
diharapkan sistem aplikasi akuntansi berbasis excel pada organisasi nirlaba dapat digunakan secara
luas oleh khalayak sasaran, dan dapat secara mandiri melakukan penyesuaian program pengolah
datanya sejalan dengan perkembangan transaksi keuangan organisasinya (Purwanti & Riyanto,
2021).

Berdasarkan analisa situasi tersebut maka program pengabdian masyarakat Institut
Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan Lamongan kerjasama dengan takmir Masjid di wilayah Desa
Balong Wangi untuk membantu memberikan solusiatas permasalahan yang dihadapi mitra.
Program aktivitas pengabdian masyarakat yang diusulkan adalah Pelatihan dan Pendampingan
Penyusunan Laporan Keuangan Masjid menggunanakan alat bantu excel dengan menerapkan

ISAK 35 dan dan PSAK 109.

METODE
Kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan masjid yang berada di desa balong wangi

kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan, yang berjumlah 8 masjid. Peserta dalam pengabdian ini
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terdiri dari pengurus dan pengelola masjid khususnya ketua dan bendahara masjid. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan yaitu Pengumpulan data dan observasi, implementasi
kegiatan, dan evaluasi.

Pengumpulan data dan observasi dilakukan dengan cara wawancara dengan takmir
masjid khsusnya ketua dan bendahara masjid menganai diri sendiri atau self-report, atau
setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi juga menanyakan bagaimana sistem
pelaporan keuangan yang ada pada masjid tersebut. Selain itu juga dilakukan pengamatan fisik
dan peninjauan langsung terhadap Masjid yang ada di desa balong wangi dengan mengamati
kegiatan operasionalnya. Untuk hal-hal yang diobservasi adalah dokumen yang digunakan berupa
catatan buku kas masjid dan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi yang
digunakan dalam Menyusun pelaporan di masing-masing masjid tersebut.

Impelentasi kegiatan. Hal yang dilakukan dalam implementasi utama adalah memetakan
permasalahan yang muncul dalam pengelolaan keuangan masjid. Lalu menyusun peta pengelolaan
keuangan yang sudah dilakukan oleh masjid. Serta merancang sistem pengelolaan keuangan yang
sesuai dengan hasil tahap sebelumnya dan menerapkan prosedur akuntansi yang relevan untuk
organisasi nonprofit dan juga melakukan pelatihan tentang pencatatan dan pengelolaan keuangan
masjid, baik secara manual maupun dengan menggunakan software seperti MS Excel.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi. Hal yang dilakukan dalam penilaian akhir adalah melakukan
peninjauan implementasi materi pelatihan dalam pengelolaan keuangan masjid dan juga
melakukan diskusi untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul selama implementasi
hasil pelatihan pada pengelolaan keuangan masjid. Serta membuat gambaran ringkas tentang cara
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan. Diagram alur kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Pengumpulan Implementasi

data dan Kegiatan Evaluasi

Gambar 1. Alur Kegiatan PKM
HASIL

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan mengadakan pelatihan dan
pendampingan untuk membuat peningkatan kualitas dalam mengelola keuangan dan menyusun

financial statement untuk masjid. Fokus dari pelatihan dan pendampingan ini mencakup dua hal
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utama, yaitu pelatihan penyusunan financial statement dengan menggunakan program Excel dan
peningkatan akuntabilitas serta transparansi dalam financial statement. Dalam pelaksanaannya,
kegiatan pelatihan menggabungkan praktik pencatatan pengelolaan keuangan masjid dengan

diskusi terkait materi yang disampaikan. Pelatihan ini terdiri dari tiga materi utama, yakni:

1. Materi tentang pentingnya akuntansi dalam pengelolaan keuangan masjid.
2. Penerapan standar akuntansi keuangan yang berlaku untuk masjid.
3. Penyusunan financial statement menggunakan aplikasi keuangan yang relevan.

Setalah selutuh materi disampaikan maka akan dilakukan pendampingan dengan praktik
bagaimana cara Menyusun laporan keuangan masjid yang benar sesuai dengan ISAK 35, dengan

proses sebagai berikut

- Pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pencatatan transaksi akuntansi

masjid double entry dengan aplikasi excel

Program PKM yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan pertanggung jawaban dan
transparansi pengelolaan dana masjid yang diperoleh dari para Donatur. Pengelolaan dana masjid
merupakan amanah yang harus dijaga dan dilaksanakan dengan baik oleh takmir dan pengurus
yaasan masjid. Maka dari itu pengeloaan dan pertanggung jawaban penggunaan dana jamaah
Masjid harus jelas dan sesuai dengan ISAK 35. Mengapa harus berbasis ISAK 35 karena laporan
keuangan masjid merupakan laporan keuangan bagi entitas non-profit yang bersifat sosial
keagamaan (Filza et al., 2020). ISAK 35 penyusunannya sudah dimodifikasi dalam bentuk ISAK
oleh Ikatan Akuntan Indonesia agar lebih tertrsuktur dan terstandar untuk kepentingan
pertanggunggjawaban dan transparansi pengeloaan dana jamaah (IAI, 2022). Aktivitas yang
dilakukan pada tahap ini adalah dengan cara membantu dan melatih melalui program pelatihan
dan pendampingan kepada pengurus takmir Masjid untuk memahami dahulu sikuls akuntansi

masjid dengan pencatatan berbasis double entry pada aplikasi excel sebagai berikut:
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Gambar 2. Penomoran dan Nama Perkiraan Akun

Pada kegiatan ini melakukan pengelompokkan bukti transaksi untuk memudahkan
pemetaan nomer dan Akun yang akan dijadikan data dalam pengembangan sistim informasi
akuntansi masjid. Nomer dan nama perkiraan ini akan digunakan sebagai catatan double entry sisi
debit dan kredit pada setiap transaksi yang terjadi. Kemudian seluruh transaksi yang sudah
dilakukan di input berdasarkan masing-masing akun sesuai dengan sisi debit dan kredit.
Pencatatan transaksi pengelolaan dana masjid dengan menggunkan excel ini akan mempermudah
pengurus takmir untuk memahami siklus akuntansi masjid pada setiap transaksinya. Karena tidak
semua pengurus takmir memahami dasar-dasar akuntansi maka dengan adanya aplikasi ini akan

membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pencatatan akuntansi double entry.

Pelaksanaan Pengembangan dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Masjid
Pengurus/takmir masjid memiliki kewajiban untuk memberikan informasi yang akurat dan
accountable dalam pelaporan pertanggung jawaban pengeloaan dana jamaah kepada pengurus
Yayasan, takmir dan jamaah Masjid. Maka dari itu perlu dibangun aplikasi laporan keuangan
masjid dalam bentuk sistim informasi akuntansi masjid yang efisien. Aplikasi ini diharapkan akan
menjadi media informasi yang akurat dan accountable sehingga dapat digunakan sebagai media
pertanggungjawaban Takmir kepada jamaah dan juga sebagai bahan dan informasi dalam

pengambilan keputusan strategis bagi program kerja masjid.
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TAYASAN MASJID AL TNHIAS SURABAYA
Paim Spring Regency Jambangsn Surabaya
LAPORAN PENGHASTLAN KOMPREHENSIF
Ber 12 Des 1022
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Bazabaye, 12 Dea 2022

B swooc B eoooomoee
= Bedatara

Gambar 3. Laporan Penghasilan Komprehensif Masjid sesuai ISAK No 35

Laporan penghasilan komprehensif diatas telah disesuaikan dengan standar akuntansi
ISAK No. 35 yang memberikan informasi mengenai berbagai jenis sumber pendapatan dan
penggunaan dana dalam bentuk beban yang telah dikeluarkan untuk operasional masjid.
Laporan penghasilan komprehensif ini juga digunakan untuk memberikan informasi mags
kinerja keuangan masjid. Apabila dalam satu periode akuntansi diperoleh surplus yaitu jumlah
pendapatan yang diperoleh lebih besar daripada pengeluaran beban masjid maka dapat
disimpulkan peluang masjid untuk mengalokasikan penghasilan yang diperoleh dari jamaah
semakin besar kepada kegiatan pelayanan jamaah.

Aset Meto Tanpa Pembatasan Dengan Pembatasan Total
Saldo Awal

Penghasilan Komphs

Saldo akhir

H. oo LS

Gambar 6. Laporan Perubahan Aset Neto Sesuai dengan ISAK No 35

Kedua adalah laporan perubahan aset neto. Laporan ini menyajikan informasi mengenai

perubahan aset neto yang telah terjadi. Aset neto dapat diartikan dengan modal akhir entitas dalam



Pelatihan Sistem Akuntansi Berbasis Excel dengan penerapan ISAK 35 dan PSAK 109 sebagai Upaya Peningkatan
Akuntabilitas Sosial (Pada Pengurus Masjid di Desa Balong Wangi)

konsep entitas secara umum. Perbedaanya jika menurut ISAK No 35 ini perubahan aset neto pada
laporan keuangan masjid dikelompokkan menjadi aset neto tanpa pembatasan dan aset neto
dengan pembatasan (Diviana et al., 2020). Perubahan aet neto menginformasikan adanya
pemanfaatan aset yang dimiliki oleh masjid untuk kemakmuran masjid dan pelayanan kepada
jamaah. Aset neto awal masjid yang diperoleh dari aset yayasan atau pihak lain yang bersifat
dengan pembatasan dan tanpa pembatasan akandiakumulasikan dengan besarnya penghasilan
komprehensif yang diperoleh selama satu periode akuntansi dan menjadi saldo akhir aset neto.
Dengan adanya laporan keuangan perubahan aset neto ini pengurus takmir masjid dapat
menggunakannya sebagai media pengambilan keputusan strategis untuk menentukan

pengembangan aset neto masjid dan pemanfaatannya untuk kemakmuran masjid.

Paim Spring Segency Jambangan Surabaya

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Sursmsys, 12 bes 2022

| p— ES
== Sendan:

Gambar 7. Laporan Posisi Keuangan sesuai ISAK No 35

ketiga adalah Laporan posisi keuangan yang menginformasikan tentang jumlah aset lancar,
aset tetap dan aset lain lain yang dimiliki oleh masjid. Selain itu laporan posisi keuangan juga
menyediakan informasi tentang posisi utang jangka pendek dan jangka panjang yang menjadi
kewajiban masjid serta jumlah aset netto akhir. Jumlah total aktiva harus sama dengan jumlah

kewajiban dan aset netonya.
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ra Kas pada Awal Poriods
ra Kas pada Akhir Period

H. xxcxx

Gambear 8. Laporan Arus Kas sesuai ISAK No.35

Ke empat adalah laporan arus kas. Laporan ini menyediakan informasi kas masuk dan kas keluar
yang berhubungan dengan transaksi pengeluaran dan penerimaan kas oleh pengurus takmir
masjid. Laporan arus kassekaligus sebagai pengendali jumlah kas yang dilaporkan pada laporan
posisi keuangan. Artinya jumlah kas akhir pada laporan arus kas harus sama dengan jumlah kas
yang dilaporkan dalam laporan posisi keuangan.

- Pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pencatatan transaksi Akuntansi Masjid
Menggunakan Sistem Informasi Akuntansi Masjid

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan menggunakan sistem informasi akuntansi masjid
dilakukan selama 3 hari dan diikuti oleh pengurus masjid khususnya ketua dan bendahara dari
masing-masing masjid sehingga total peserta pelatithan 16 peserta. Hasil pendampingan dan
pelatihan menginformasikan bahwa para peserta telah mampu menginput transaksi yang sudah
diinput dalam format excel ke dalam sistim informasi akuntansi masjid. Hasil pelaksanaan
program pengabdian masyarakat pada setiap tahapan aktivitas dapat dilaksanakan dengan baik
oleh para peserta dan memberikan manfaat yang dirasakan langsung oleh mitra hal ini dapat

diketahui berdasarkan informasi pada Tabel 1 sebagai berikut:

No |Aktivitas Indikator Capaian keberhasilan
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a. Menelusuri siklus akuntansiMitra sudah mampu membuat jurnal umum|
penerimaan dan pengeluaran danapenerimaan dan pengeluaran dana masjid|
masjid oleh takmir yang selama inidengan sisi debit dan kredit
dilakukan menggunakan catatan

manual.

b. Mengelompokkan  bukti transaksiAda  aplikasi  excel = yang  berisi
untuk memudahkan pemetaan nomerpengelompokkan nomer dan namaperkiraan
dan nama perkiraan yang akan
dibangun dan disiapkan dalam

sistim informasi akuntansi masjid.

C. Mengamati, menelusuri jenistransaksi90% mitra yang terlibat yaitu 16 orang
yang ada. pengurus takmir mampu mengamati dan
menelusuri jenis transaksi penerimaan

dan pengeluaran dana masjid.

d. Menyusun sistim informasi akuntansilAdanya aplikasi sistim akuntansi masjid
masjid berdasarkan ISAK berdasarkan ISAK 35 berbasis Fox Pro
35

e. Menginstalasi aplikasi. IAplikasi sudah terinstal di satu komputer

atau laptop Takmir masjid

f. Uji coba aplikasi IDiikuti oleh peserta kegiatan

g. Memperoleh feed back dan evaluasi  |Ada form evaluasi tertulis dan tercetak yang
sudah diisi oleh mitra atau catatan tertulis|

terkait hasil uji coba aplikasi

h. Evaluasi dan menerapkan sistimAda form evaluasi tertulis dan tercetak yang
informasi akuntansi masjid yang sudahjsudah diisi oleh mitra atau catatan tertulis
disempurnakan dan siap

untuk diimplementasikan

i. Melakukan pendampingan penggunaanLlj)iikuti oleh seluruh peserta kegiatan yang
d

sistim informasi akuntansi masjidberjumlah 16 orang

kepada mitra

DISKUSI

Hasil dari diskusi dengan takmir masjid di desa balong wangi mayoritas sama. Selama ini
dalam Menyusun pelaporan keuangan masjid mereka memakai sistem pencatatan secara manual
yaitu berupa buku kas dan hanya menggunakan rumus penambahan dan juga pengurangan,

pencatatan yang kurang sistematis yaitu penempatan akun debet dan kredit pada pencatatan
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laporan keuangan masjid yang masih tertukar, keterangan transaksi belum terperinci secara jelas.
Kurangnya keinginan takmir masjid dalam menggunakan laptop dan para takmir masjid untuk
mengupgrade diri terhadap sistem aplikasi yang ada pada saat ini, mereka merasa nyaman terhadap
pelaporan masjid secara manual karena mereka berpendapat pencatatan secara manual sederhana
dan tidak memerlukan alat seperti laptop dan lainnya. Tetapi seteah dilakukannya pendampingan
dan setelah menggunakan sistem, pencatatan laporan keuangan tersistem dengan baik sehingga
memudahkan pembuatan laporan keuangan sehingga menjadi efektif dan efisien, kemudian
penempatan akun debet dan kredit sudah lebih akuntabel. Sistem aplikasi excel ini memudahkan
pengurus masjid dalam pencatatan laporan keuangan masjid. Dengan adanya sistem ini pelaporan

keuangan masjid jauh lebih akuntabel dan informatif.

KESIMPULAN

Program PKM ini dilaksanakan dengan melakukan pendampingan dan pelatihan
penerapan sistim informasi akuntansi masjid pada pengurus takmir masjid di desa balong
wangi. Hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan mitra pengurus takmir masjid
menginformasikan bahwa mitra telah mampu menginputtransaksi berdasarkan nomer dan nama
perkiraan pada siklus akuntansi masjid berbasis excel dengan pendekatan double entry.
Dampaknya adalah ada infromasi yang jelas pada setiap mutasitransaksi pada sisi debit dan kredit
yang akan mempengaruhi laporan keuangan. Pencatatan double entry juga memastikan bahwa
setiap transaksi dicatat dengan baik dan benar sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.
Selain itu, hasil pada pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini juga juga
menginformasikan adanya sistim informasi akuntansi masjid yang sudah dibangun dan dapat
diterapkan oleh mitra untuk mengelola dana masjid. Sistim informasi akuntansi masjid yang
diterapkan telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan ISAK 35 yang sangat membantu mitra
dalam mengelola dana masjid secara transparandan akuntabel.

Kegiatan pendampingan dan pelatihan penggunaan sistim informasi masjid telah diikuti
secara aktif oleh mitra dengan baik. Keterbatasan dalam program pelaksanaan pengabdian
masyarakat adalah penilain aktiva lancar non kas dan aktiva tetap masih didasarkan oleh asumsi
yang telah disepakati oleh para pengurus takmir untuk menentukan nilai wajar yang akan
dilaporkan pada laporan posisi keuangan karena pengurus kesulitan menentukan berdasarkan

harga perolehannya aktiva tersebut. Saran pada pelaksanaan progarm pengabdian masyarakat



Pelatihan Sistem Akuntansi Berbasis Excel dengan penerapan ISAK 35 dan PSAK 109 sebagai Upaya Peningkatan
Akuntabilitas Sosial (Pada Pengurus Masjid di Desa Balong Wangi)

berikutnya adalahmelibatkan jasa appraisal sehingga mampu menyajikan nilai aktiva tetap yang

lebih akurat untuk dilaporkan pada laporan posisi keuangan masjid.
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